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BAB V 

 PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Dari uraian yang terdahulu maka penulis dapat mengambil kesimpulan  

mengenai latarbelakang memilih surah al-Baqarah, bagaimana proses pelaksanaan 

pembacaan surah al-Baqarah dan manfaat  setelah  melaksanakan pembacaan 

surah al-Baqarah. 

Adapun surah-surah dan ayat yang dibacakan pada proses pembacaan 

Alquran surah al-Baqarah ketika menempati rumah baru, yaitu: Membaca Q.S. al-

Fatihah ayat 1-7, dilanjutkan membaca Q.S. al-Baqarah 1-286 dan sangat diyakini 

pula oleh para responden bahwa ayat kursi Q.S. al-Baqarah ayat 225 yang 

merupakan ayat yang agung dalam surah al-Baqarah dan dapat menghindarkan 

dari segala gangguan jin, setan maupun makhluk halus lainnya bahkan manusia 

sekalipun yang ingin berbuat jahat. 

Mengenai hasil yang diperoleh oleh peneliti maka dapat dikememukakan 

beberapa kesimpulan, sehingga menjadi jawaban pada pokok permasalahan yang 

diajukan sebelumnya sebagai berikut: 

1. Latarbelakang memilih surah al-Baqarah yaitu berdasarkan anjuran dari hadits 

Nabi yang mengatakan begitu banyaknya fadhilat (kelebihan) bagi seluruh umat 

yang rumahnya dibacakan surah al-Baqarah dan dari pemahaman mereka tentang 

surah al-Baqarah yang merupakan surah yang agung dalam Alquran serta di 



85 
 

 
 

dalamnya terdapat pula ayat yang agung (ayat kursi) dan ayat yang juga menjadi 

keyakinan mereka untuk dibacakannya surah al-Baqarah ketika menempati rumah 

baru. Mereka juga meyakini bahwa fungsi Alquran sebagai penolong dan rahmat 

bagi sekalian alam. Maka hal tersebut yang melatarbelakangi mereka memilih 

surah al-Baqarah untuk dibacakan ketika menempati rumah baru. 

Diantara para responden yang melakukan pembacaan surah al-Baqarah 

tersebut, bahwasanya hal itu dilakukan atas dasar mengikuti apa yang pernah 

diperintahkan oleh responden yang lain. Ia meyakini bahwa jika pembacaan surah 

al-Baqarah dilakukan sungguh banyak manfaat yang didapatnya pula. 

2. Dalam proses pembacaan Alquran surah al-Baqarah ketika menempati rumah 

baru, tidak ada tatacara yang khusus ataupun dengan syarat-syarat tertentu, namun 

semuanya itu harus didasari dengan niat hanya berserah kepada Allah swt. dan hal 

yang terpenting adalah pembacaannya harus dengan tadabur (merenungi, 

meyakini), agar apa yang diharapkan dari pembacaan tersebut tercapai. 

3. Setelah pembacaan Alquran surah al-Baqarah dilakukan, maka para responden 

memang benar merasakan apa yang diingikan, seperti ketenangan, kedamaian, 

kenyamanan, kesejahteraan dalam rumah tangga, keamanan dari segala gangguan 

baik jin maupun manusia. paling utama yang diharapkan ketika membaca Alquran 

adalah mendapatkan keberkahan hidup di dunia dan kelapangan akan kehidupan 

di akhirat. 
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B. Saran-saran 

Untuk para ustadz pondok pesantren Yasin hendaknya terus membimbing 

dan memberikan motivasi dalam segala hal  kebaikan, terutama hal yang 

berhubungan dengan Alquran dan pengamalannya baik kepada para santri, 

masyarakat komplek Yasin  dan masyarakat sekitar agar selalu tercipta ukhwah 

Islami dan tersebar luasanya ajaran Islam. 

Untuk peneliti diharapkan menggali lebih dalam lagi tentang pembacaan 

Alquran, tidak hanya terfokus pada suatu komunitas seperti yang penulis teliti, 

namun dimasyarakat secara langsung bersentuhan, serta mendalami kajian-kajian 

Alquran terkait tentang living Qur’an, sebab Alquran akan selalu berkembang 

sampai akhir zaman kelak. Demikian penulis sangat berharap semoga tulisan ini 

dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca serta orang-orang 

yang memerlukannya. 
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Lampiran I 

Instrumen Pengumpulan Data 

a. Identitas Responden 

Nama  : 

Tempat Tanggal Lahir: 

Riwayat Pendidikan : 

Pekerjaan : 

1. Pada tahun berapa anda menempati rumah ini? 

2. Apa yang melatar belakangi anda memilih surah al-Baqarah sebagai 

praktik pembacaan ketika menempati rumah baru? 

3. Apa yang memotivasi anda melakukan pembacaan surah al-Baqarah? 

4. Apa tujuan anda dari membaca surah al-Baqarah? 

5. Dari mana anda memperoleh pembacaan/ amalan surah al-Baqarah? 

6. Kapan anda membaca surah al-Baqarah? 

7. Bagaimana pemahaman anda terkait dengan surah al-Baqarah? 

8. Bagaimana proses pelaksanaan pembacaan surah al-Baqarah? 

9. Siapa saja yang membacakan surah al-Baqarah? 

10. Manfaat apa yang didapatkan setelah pembacaan surah al-Baqarah ketika 

menempati rumah baru? 
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Lampiran II 

BIODATA 

1. Nama Lengkap  : Sholatiyah 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Anjir Muara, 08 Juli 1994 

3. Agama   : Islam 

4. Kebangsaan   : Indonesia 

5. Status Perkawinan  : Kawin (suami Abdurrahman) 

6 Alamat Sekarang :Jl. Guntung Manggis No. 3 RT. 18 RW 03, 

Komplek Yasin Banjarbaru. 

7. Pendidikan    

    a. SD   : MI. Misbahussalam Sungai Punggu 

    b. SMP   : Pondok pesantren Nurul Maad Banjarbaru 

    c. SMA   : MA. Normal Islam Puteri Rakha Amuntai 

    d. S1   : UIN Antasari Banjarmasin, Fakultas   

       Ushuluddin dan Humaniora, Jurusan Ilmu   

      Alquran dan Tafsir. 

8. Orang Tua 

Nama Ayah  : H. Masrawan 

pekerjaan  : Swasta 

Nama Ibu  : Hj. Maimunnah Noor S. Pd. 

      pekerjaan  : Guru 

      Alamat   : Desa Sungai Punggu RT 02 kec. Anjir Muara 

9. saudara (jumlah saudara) : Tiga dari empat saudara 

10. Pengalaman Organisasi  : Himpunan Mahasiswa Jurusan 2015 dan  Kamush      

2015 

     Banjarmasin, 25 Agustus 2017 

     Penulis, 

 

 

     Sholatiyah 


